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KATA PENGANTAR

Pertama sekali penulis mengucapkan puji dan s-vukur kepada Tuhan yang

Maha Kuasa, yang mana telah memberikan rahmat kepada hambanya

karena tanpa-Nya penulis tidak akan dapat rnen-velesaikan laporal kerja

praktek ini.

Tujuan kerja praktek ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan dan

pengalaman praktis dan perbandingan rnengenai teclri-teori yang di dapat di

bangku kuliah dengan dr lapangan. Karena dengan demikian setelah tamat

rantinya seorang sariana teknik sipil diharapkan mampu rnarniliki skill

yang baik dalam mengelola proyek-proyek dibidang teknik sipil. Seorang

sarjana tidak akan berarli apa-apa jika yang didapatkan haq,'a teori saja

ketika berada di bangku kuliah, akan tetapi seorang sarjana sipil harus

mampll rnenjawab tantangan zaman yang semakin kompetitif temtama di

bidang konstuksi.

Dalam menvusun serla melaksanakan kerja praktek dan penulisan laporarr

kerja praktek ini, penulis telah banyak di bantu oleh berbagai pihak. oleh

karena itu pemrlis mengucapkan terirnakasih yang setresar-besamya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H.A Ya'knb N,latondang, MA selaku Rektor Universitas

Medan Area.

2. Bapak Prof. Dr. Dadan Rarnlan, N,{.Eng. M.sc selaku Dekan Faklltas Teknik.

Universitas Medan Area. Sumatera Utara.
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3. Bapak Ir. Karnaludin Lubis, MT. selaktr Ketua prodi dan Koordinator Ke{a

Praktek Jumsan Sipil Fakultas Teknik, universitas N,Iedan Area, sumatera

{ltara.

ibu Ir. Ntumaidah, MT. selaku l)osen pernbimbing Kerja praktek.

Bapak carsono, sr selaku Kordinator Lapangan pr.wijaya Karya Beton

Tbk. yang telah mernberikan izin bagi penulis urtuk rnelaksanakan ke4a

Praktek pada proyek pernbangunan plant 6 pr.wr3aya Karya Beton Tbk.

oran-e tua penulis yang telah bersusah pa1,ah rnembantu penulis memberikan

dorongan semangat serla finansial sehingga laporan ini dapat penLrlis

selesaikan.

6. sahabat-sahabat penulis,Muhammad Ridrvan,Nasnur Koir Lubis,Ade

Arabianto, yang selalu membantu sava .

I)alam penyusunan ini penulis rnenyadari bahwa masih banyak

kekurangan serta keletnahan yang penulis lalrukan sehingga laporan ini rnasilr

jauh dari sempuma untutri ittr penulis mengharapkan saran serta kritik yalg

konstruktif dari senua pihak agar di masa yang akan datang penulis dapat lebih

baik lagi

Penulis juga mernohon maaf apabila dalarn penyusunan laporan Kerla

Praktek ini ada kata-kata atatr kalimat yang kurang pada ternpatnya. Sehingga

laporan ini dapat bermanfaat bagi kita serrua. Dan mudah-mudahan kita semua

mendapat perlindutgan dari Tuhan Maha Kuasa. Amin.

Penulis,

Daslin Solim L. Tobing
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BAB I

PENDAHULI]A1\I

1.1 Latar Belakang Proyek

Pada masa sekarang ini Dunia kerja memerlukan tenaga kerja yang

terampil dibidangnya. Kerja Praktek adalah salah satu cara untuk

membandingkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dengan -yang ada

dilapangan. Dengan adanya kerla praktek ini merupakan salah satu langkah

arval untuk mernasuki dunia kerja -_vang sebena.rnya. Dengan bimbingan Staf

pengajar dan birnbingan dilapangan. Mahasisrva dapat mengenal langsung

dunia kerja untuk dapat menarnbah pengetahuan, kemampuan dan mengadakan

study pengamatan serta pengurnpulan data.

Konstrr"rksi Beton suatu bangunan adalah satu dari berbagai masalah di

pelajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil. Hal ini sangat penting

rnengingat konstruksi beton bertulang adalahal aternative yang dapat

dipergunakan pada suatu bangunan atau ditinjau dari struktur Mekanika

Rekayasa.

Masalah terpenting dalam suatu proyek pernbangunan pabrik adalah

bagaimana proyek tersebut terwujud atau terlaksana dengan baik hingga

selesai. Suatu pelaksanaan proyek pembangunan konstruksi pabrik yang tidak

mengikuti ketentuan-ketentuan yang berlaku akan banyak banyak

rnenimbulkan masalah baik bagi pelaksana itu sendiri, bagi pengawas, ffraupun

bagi pernakai pabrik. oleh karena itu, perlu dibuat suatu perencanaan yang

1.
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matang a*sar langsung dapat dilaksanakan dilapangan. FIal itu dilakukan agar

mendapatlian hasil _vang diinginkan, yang antara lain : memenuhi standart

spesifikasi vang diinginkan ( qualiR' ), selesai tepat pada rvaktunva ( delivery ).

biaya yang rendah (cost), serta keamananan -v-.ang baik (sai-etv).

1.2 Ruang Lingkup Proyek

Pada proyek pembangunan plant 6 p"f wijaya Karva Beton Thk. penulis

men gamati pekerj aan yan-q dilaksanakan dr lapangan dalanr pembangunan

pabrik tersebut. Beberapa pekeriaan ,vang meliputi antara lain :

Proses perataan lahan dan galian pondasi bangunan pabrik produksi,

Proses meratakan dan rnenggali pondasi nrenggr-rnakan arat berat

yaitu excavator.

Proses perakitan besi tulangan, perakitan bekisting, serta

pengecoran komponen struktur beton.

Pekerjaan instal (pemasangan/peletakan) masing-masing komponen

sesuai dengan gambar yang talah direncanakan.

Pekerjaan pelapasan bekisting pondasi yang menunjukan beton

tersehut telah mengeri ng.

Pekerjaan pengecoran pondasi.

Dari semua pekerjaan dilapangan haruslah atas kesepakatan ketiga

belah pihak,yaitu PT wijaya Karya Beton ll'bk sebagai owner proyek

,Kontraktor sebagai rekanan dan konsultan supervise sebagai pengawas

teknis ,dimana pihak rekanan (Kontraktor) sebelum melaksanakan

1.

J.

1.

5.
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pekeriaan sudah harus mengajukan permintaan pekerjaan kepada pihak

konsultan supervise ,dimana konsutan supenise dalam pekerjaan ini

adalah sebagai kepanjangan tangan dan P f. wr3aya Karya Beton Tbk

untuk melaksanakan pengawasan teknis pekerj aan

Adapun kegiatan karni dilapangan adalah mengarnbil data-data dari

setiap itern pekerjan mulai dari au,al peker.jaan sampai selesai itern

pekerjaan sarnpai tersebut seperti apa kendala-kendala pekerjaan

dilapangan dan bagaimana dan bagaimana penyelesaian kendala-

kendala tersebut sehingga mencapai satu tujuan yang diharapkan

bersama.

1.3 Tujuan tlan N'lanfaat Kerja Praktek

Adapun Tu.juan Kerja Praktek adalah :

1. Mernperdalam wa\tuasan mahasisrva mengenai stnrktur rnallpun

arsitektur prol,ek yang dijalani.

2. Menjembatani pengetahuan teoritis yang diperoreh pada bangku

kuliah dengan kenyataan dalam praktek.

3. Melatih kepekaan mahasiswa akan berbagai persoalan praktis yang

berkaitan dangan ihnu teknik sipil.

4. Mengenal semua hal vang teriadi dilapangan dan mencatat perbedaan

antara teori dan prakek dilapangan.

5. Mendapatkan pengetahuanigarnbaran pelaksanaan suatu proyek

pembangunan di lapangan.

3

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6. lvlemaharni dan mampu memecahkan pennasalahan dalanr

kegiatan pengawasan clan pengendalian suatu proyek,memahami

sistenr pengawasan dan organisasi dilapangan. hubungan kerja

pada suatu proyek.

Mengetahui dan meurahami cara pelaksanaan teknis suatu proyek.

tahap-tahap peker3aan serta metode yang digunakan.

Mendapatkan pengalaman-pengalaman praktis proses

pembangunan dilapangan.

9. Melihat langsung cara menangani pelaksanaan pembangunan

suatll provek dari segi keuntungan lnaupun dari segi kualitas

struktur.

Adapun Manfaat Kerja Praktek adalah :

1. Merubah dan Mernbina sikap serta eara dan pola pikir

mahasiswa

2. Memperoleh Pengalaman, keterampilan dan wawasan di dunia

kerja.

3. Menciptakan Mahasiswa yang mampu berfikir secara sistematis,

dan ilmiah tentang Lingkungan Kerja.

7.

8.

4
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BAB II

MANAJEMEN PROYEK

2.1. f;mum

Dalam melaksanakan suatu proyek dipergunakan suatu organisasi kerja.

organisasi melibatkan beberapa unsur yang bertanggung jawab sesuai dengan

fungsinya sehingga terrvujudlah suatu keria sama yang baik dalam pelaksanaan

suatu proyek.

Pentingnya suatu struktur organisasi ini dalam pelaksanaan suatu

proyek adalah para unsur yang terlibat didalamnya mengerti akan kedudukan

dan fungsinya, sehinga dengan adanya struktur organisasi ini diharapkan dalam

pelaksanaan-pelaksanaan proyek dapat berjalan dengan lancar dan sesuai

dengan apa yang diharapkan,/direncanakan. Dasarnya para unsur yang terlibat

dalam proyek tersebut sudah harus dapat mengerti akan posisinya. Tetapi untuk

melancarkan hubungan kerja mauplrn komonikasi maka dibuatlah struktur

organisasi baik antara partner (kontraktor., konsultan perencanaan, konsultan

pengawaslmenejemen kontruksi (MK) dan (pengelola proyek) rnaupun sesarlla

atasan terhadap bar.vahan untuk mempertanggung jarvabkan tugas yang

dibebankan padanya.

Jika salah satu dari unsur-unsur ini tidak dapat melaksanakan tungsinya

dengan baik rnenurut peraturan yang telah ditetapkan, maka tidak mungkin

suatu proyek akan tersendat-sendat pelaksanaannya atau mungkin terbengkalai

pekerj aannya proyek tersebut.
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Pengkoordinasian dan pengaturafl ,vang baik di dalarn tubuh organisasi

proyek ini akhirnya rnenjadi persyratan mutlak. tlntuk mer+ujurlkan hal

tersebut kiranya tidak bisa dihindarkan adanya pemberian tugas dan lyewenang

-v*ang 
jelas diantara unsur-unsur pengelola proyek.

2.2. Unsur-unsur Pengelola Proyek

ljnsur-unsur pengelola proyek adalah pihak-pihak yang terlibat dalanr

pelaksanaan suatu proyek yang mempunyai tugas dan bertanggung jarvab

yang berbeda-beda secara tungsional, ada 3 (tiga) pihak yang sangat

berperan dalam suatu provek konstruksi, yaitu penrilik proyek, konsultan,

dan kontraktor. Faktor-t'aktor vang dipertirnbangkan dalam suatu provek

konstruksi adalah:

L Jenis proyek. rnisainya : konstruksi reka-1,*asa trerat, konstruksi

indr"rstri, konstruksi bangunan pabrik, konstruksi bangunan

pemukiman.

2. I(eadaan anggaran biaira ( kecepatan pengembalian investasi)

3. Keadaan kemampuan pernberi tugas yang berkaitan dengan

teknis dan adrninitsratif.

4. Sifat proyek . tunggal, berulang sama, jangka panjang.

Unsur-unsur pengelola dalam provek pembangunan pabrik plant 6 pT.

Wryaya Karya Beton Tbk terdiri dari .

6
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Nama Proyek :Pemtrangunan planr 6 pr. WIKA BHT0N T'hk

Pabrik Produk ileton Sumut

Sumber Dana . tsia_va lnvestasi

Lokasi ; Jl. Letda Soedjono No. 23 Tembung

PemilikiOwner : PT WiKA BETON Tbk

Kontraktor : PT. BUANA PILAR MANDIRI

Jenis Kontrak . Lump sum

waktu Pelaksanaan . 24 Agustus 20 r 5 02 Januari 2016

Masa Pemeliharaan : 90 (Sembilan Puluh) hari kalender

2.3. Tugas dan kewajiban Unsur-unsur Pengelola Proyek

Setiap unsur-unsur pelaksanaan pembangunan mempunyai tugas dan

kervajiban sesuai fungsi dan kegiatan masing-masing dalam pelaksanaan

pembangunan,unsur-unsur pengelolah proyek pada pembangunan plant 6 pr

Wijaya Karya Beton Tbk adalah sebagai berikut:

1. Pemilik Proyek

Pemilik proyek atau pemberi tugas atau pengguna jasa adalah

orang,ibadan yang rnemiliki proyek dan memberi pekerjaan atau menyuruh

memberi pekerjaan kepada penyedia jasa dan membal,ar biaya pekerjaan

tersebut. Pengguna jasa dapat berupa perorangan. badanllembaga/instansi

perneri ntah ataupun srvasta.

Hak dan kervajiban pengguna jasa adalah :

l. Menunjuk penyedia jasa ( konsr_rltan dan kontraktor ).

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Meminta laporan secara priodik mengenai pelaksanaan

pekerjaan vang telah dilakukan oleh penyedia jasa.

3. Mernberi fasilitas baik berupa sarana dan prasarana yang

membutuhkan oleh pihak penl,edia jasa untuk kelancaran pekerjaan.

1. fu{enyediakan lahan untuk tempat pelaksanaan pekerjaan.

5. Menyediakan dan kenrudian membayar kepada pihak penyedia

jasa sejurnlah biaya yang diperlukan untuk meujudkan sebuah

bangunan.

6. Ikut mengawasi jalannya pelaksanaan pekerjaan ,vang

direncanakan dengan cara menernpatkan atau rrenunjuk suatu badan

atau orang untuk bertindak atas nama pemilik

7. Mengesahkan perubahan dalam pekerjaan ( bila terjadi ).

8. Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesai

dilaksanakan oleh penyedia jasa jika produknya telah sesuai dengan

apa yang dikehendaki.

Wewenang pemberi tugas adalah :

1. Memberitahukan hasil lelang secara tertulis kepada rnasing-

rnasing kontraktor.

2. Dapat mengambil alih pekerjaan secara sepihak dengan oara

rnemberitahukan secara tertulis kepada kontraktor jika telah terjadi

hal-hal di luar kontrak yang di tetapkan.

I
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2. Konsultan

Pihak/baclan yang disebut sebagai konsultan tlapat dibebankan nrenjadi

dua yaitu : konsultan perencana dan konsultan pengawas. Konsultan pereficarla

dapat dipisahkan menjadi beberapa jenis berdasarkan spesialisasi, yaitu :

konsultan yang menangani bidang arsitektur, bidang sipil, bidang mekanikal

dan elektrikal, dan lain sebagainya. Berbagai jenis bidang tersebut umumnya

nreniadi satu kesatuan yang disebut seba-uai konsultan perencana.

a. Konsultan perencana

Konsultan prencana aiialah orangi'baclan yan=g metxbuat perencai1aan

bangunan secara lengkap Lraik tridang arsitektur. sipil nlailpun bidang lainnvs

nrelekat erat yang membentuk sebuah system bangunan. Konsultan perencana

dapat berupa peroranganlbadan hukurn yang bergerak dalarn bidang

perencanaan pekerjaan bangunan.

Hak dan kewajiban konsultan perencanaan adalah :

l. Membr"rat perencanaan secara lengkap 1,ang terdiri dari gambar rencana,

rencana kerja dan syarat-syarat. hitungan struktur, rencana anggaran biaya.

2. Memberikan usulan serta pertimbangan kepada pengguna jasa dan

pihak kontraktor tentang pel aksanaan pekerj aan.

3. Memberikan jar,vaban dan penjelasan kepada kontraktor tentang hal-hal

yang kurang jelas dalam gambar rencana , rencana kerja dan syarat-syarat.

4. Membuat gambar revisi bila terjadi perubahan perencanaan.

5. Menghindari rapat koordinasi pengelolaan pro1,ek

I
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b. Konsultan Pengawas

Konsultan pengawas adalah oranfbadan yang ditunjuk

pengguna jasa untuk mernbantu dalarn pengelolaan pelaksanaan

peker3aan pembangunan mulai dari arval hingga berakhirnya

pekerj aan pemban gunan.

Hak dan kewajiban konsultan pengarvas adalah :

1. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalarn u,aktu yang

ditetapkan.

2. Membimbing dan mengandalkan pengawasan secara periodik

dalanr pelaksanaan pekerjaan.

3. Melakukan perhitungan prestasi pekerjaan.

4. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstruksi serta

aliran intbnnasi antar berbagai bidang agar pelaksanaan peke{aan

berjalan lancar.

5- Menghrndari kesalahan yang rnungkin terjadi sedini mungkin

serta menghindari pernbengkakan biaya.

6. Mengatasi dan memecahkan persoalan yang timbr-rl dilapangan

agar dicapai hasil akhir sesuai dengan yang diharapkan dengan

kualitas, kuantitas serta waktu pelaksanaan yang terah di tetapkan.

7. Menerima atau menolak materialiperalatan yang didatangkan

oleh kontraklor.

8. Menghentikan sementara bila terjadi penvitrpangan dari

peraturan yang berlaku.

10
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9. Menyusun laporan kemajuan peekerlaan ( harian, mingguan,

bulanan )

I0. Men-viapkan dan menghitung adanya kemungkinan tambah atau

berk urangnya pekerjaan.

3. Kontraktor

Kontraktor adalah orangi'badan vang rnenerima pekerlaan rlan

menvelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai clengan bia--va vung

telah ditetapkan berdasarkan garnbar reneana rlan peratnran rlan

syarat-syarat yang ditetapkan. Kontraktor dapat berupa perusahaan

perorangan yang berbadan hukurn atau sebuah badan hukum yang

bergerak dal arn bidang pelaksanaan pekerj aan.

Dalam proyek pembangunan Plant 6 pT. WIKA BE'ION Tbk ini
kontraktornya adalah pr. Buana pilarjaya Mandiri.

Hak dan kelvajiban kontraktor adalah .

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan garnbar rencana.

peraturan dan syrat-syarat, risalah penjelasan pekerjaan dan syarat_

syarat tarnbahan yang telah ditetapkan oleh pengguna jasa.

2. Membuat gambar-garnbar pelaksana yang disahkan oleh

konsultan pengawas sebagai rvakil dari penggunajasa.

3. Menyediakan alat keselamatan kerja seperti yang dirvajibkan

dalarn peraturan untuk menjaga keselamatan pekerja dan masyarakat.

4. fuIembuat laporan hasil kerja berupa laporan han'an. mingguan

dan bulanan.

11,
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5. Menyerahkan seluruh atau sebagian pekerjaan yang telah

diselesaikannya sesuai dengan ketetapan yang berlaku.

2.4. Hubungan kerja

Hubungan tiga pihak antara pemirik proyek, konsurrtan dan

kontraktor diatur sebagai berikut :

Konsultan dengan pemilik proyek, ikatan berdasarkan kontrak.

Konsultan memberi layanan konsurtasi di rlana produk yang

dihasilkan berupa -eambar-gambar rencana, peraturan dan syarat-

syarat, sedangkan pernilik proyek rnemberikan biaya jasa atas

konsultasi yang diberikan oleh konsultan.

Konsultan dengan pemilik proyek, ikatan berdasarkan kontrak.

Kontraktor memberikan layanan jasanya professionalnya berupa

bangunan sebagai realisasi dari keinginan pe,rilik proyek yang

dituangkan dalam rencana, peraturan, dan syarat-syarat oleh

konsultan, sedangkan pemilik proyek memtrerikan biava jasa

prolessional kontraktor.

Konsultan dengan Kontraktor, ikatan berdasarkan peraturan

pelaksanaan. Konsultan memberikan gambaran rencana, peraturan clan

syarat-syarat, Kontraktor harus merealisasikan sebuah bangunan.

Adapun susunan struktur organisasi pada proyek pe,rbangunan plant 6

P1-. Wrjaya Karya Beton Tbk adalah sebagai berikut:

t2
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STRUl(TUR OfiGANISASI

PRoyi( pEMBANGUNAN PLANI EoX GTRDER (JALUR 6)

*rc 
t

i'liliif{ i ; "rl:1"-l;1,i.liliif{ i i.liilii
!ii

-

STRUKTT]R ORGANISASI PROYEK

Struktur Organisasi PT. WIKA BETON Tbk PPB Sumut pada Proyek Pen.rbangunan plant 6
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BAB III
,TINJAUAJ\ 

PLTSTAKA

3.1 Spesifikasi Peralatan dan Material

Perencanaan alat adalah usaha yang dilakukan untuk

menghitung/memperkirakan kebutuhan alat, baik ienis. kapasitas, maupun

jumlah yang diperlukan perusahaan, untuk mendukung pelaksanaan

proyek yang telah direncanakan dalam rencafla keda anggaran

perusahaan (RKAP) maupLln rencana jangka panjang perusahaan (R.fpp)

1Wilopo.20091

Dalarn merencanakan kebutuhan alat hanrs diperlratikan hal-hal sebagai

berikut (Wilopo, 2009):

a. Jenis, volmne, dan rvaktu pelaksanaan peke{aan.

b. Tuntutan mutu pekerjaan i rencana mutu.

c. Metode konstruksi.

d. Ketersediaan alat.

e. Rerrcana biaya

Adapurn yang mendukung untuk kelancaran proyek pembangunan

Plant 6 PT. wlKA BET0N 'rbk ini adalah karena adanya peralatan dan

bahan yang mendukung berlangsungnya pekerj aan.

3.1.1 Mobile Crane Beroda Karet

i4obile crane beroda karet juga terdapat boortt yang disangga oleh

struktur utamanya (super structure.flctt fornt) dapat berupa rangka (luttice)

dari baja dengan alat kendali kabel dan hidrolis. Sebagai penggerak

utamanya biasanya menggunakan mesin disel, bensin atau motor listrik,

sedangkan untuk pengendalian hidrolis dipergunakan motor yang terpisah

dari prime mover nya.

urnumnva ntoltile crane beroda karet dilengkapi dengan kabel traja hrnggal

sebagai alat pengangkatnya, yang terbentang dari titik hoorn hingga bagian

bar.vah dan bisa bempa hook, trng, bttcket. dan sebagain-va.liobite crane
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dilengkapi dengan sekering beban terbesar. Jarak beban/kerniringan lengan

berdasar atas 75oh - 85% beban yang

mengakibatkzur tergulingnya crane. (Suryadhanna & WiEoho, 1998)

Ganrbar ?"7 lt{obile Crane

N{obile crane beroda karet yang berada di proyek plant 6 pr. WIKA BETON

Tbk yaitu sebanysfu 1 buah. ]t{ohile cratle beroda karet tersebut berfirngsi unttik

mengarrgkat atau rnetnindahkan./o rur wrsrk (alat Lu:tuk ternpat tenaga kerja bekerla

pada ruang yang susah dijaxgkau), dan benda yang lebih ringan.

3.1.2 Jack in Pile type }lydraulic Static Pile Driver

Konstmksi pondasi dalam (dec:p.f6y77fl11llori) mernpunyai strtLktur yang sangat

kornpleks dibandingl.em dengan konstruksi pondasi dangkal ls hal lov, .lburulcrt i on1.

Metode konstruksinya merniliki penampilan yang lebiir nrmit atau rnemiliki banyak

ketertaitan dengan bagian-bagian lainnva. Salah satu jenis alat pancang yang sering

digtrrrakan adalah jenis ,Iuck-itt Pile.

.luck in pile adalah suatu sisterx pemancangan pondasi tiang yang

pelaksanaannya ditekan masuk ke dalam tanah dengan meng-eunakan dongkrak

hidraulis yangvdiberi beban cotmterweigltl sehingga tidak rnenirnbulkan getaran

dan gaya tekan dongkrak langsung dapat dibaca rnelalui manometer sehingga

gaya tekan tiang setiap mencapai kedalarnan tertentu dapat diketahui. Sebelum

melakukan -iack-in, maka diadakan tes sondir dan boring. Dari hasil tes sonclir

tersebut, rata-rata kedalaman tanah kerasnya akan diketahui yang kemudian

dibandingkan dengan perencanaan panjang dan kedalaman tiang. pengerjaan
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dengan menggunakan./uc:k-in Pile ini rnemiliki keuntungan-keuntungan antara

!ain, bebas dari kehisingan,rgetaran dan polusi serta pondasi tipe ini cocok

digunakan pada daerah perkotaan atau daerah padat penduduk.

Gambar 2.2 Hydraulic Static Pile Driver (DTZ Series)

Alat pancang yang digunakan pada proyek ini adalah .lack-in pile type

Hydraulic static Pile Driver Sunwad zYJ320. Dengan beban ultinruteyang

mencapai 320 ton. Alat penekan tiang pancang yang terletak pada tragian tengah

mesin dikelilingi beban counterweighl bergerak menggunakan rel yang dapat

berpindah pindah dengan bantuan mesin hidrolis pada bagian bawah mesin

(Gambar 2.2).

3.1.3 Total Station

Total station adalah instrumen optisielektronik yang digunakan dalanr

pemetaan dan konstruksi bangunan. Total station merupakan teodolit terintegrasi

dengan komponen pengukur jarak elektranik {electronic tli,stance rneter (EDM))

untuli membaca jarak dan kemiringan dari instrurnen ke titik tertentu.
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Base plate Trolley Transfer Cart

Gambar 2 3 Pemakaian Total Station

Total station proyek Plant 6 PT. wlKA BETON Tbk digunakan untuk

melakukan pengukuran lokasi pembangunan sebelum dilakukan perataan tanah

dan peletakan baseplate form work box girder, juga men-uukur tingkat kemiringan

dan kerataan lantai yang dikehendaki serta posisi bangunan tertentu terhadap

bangunan lainnya.

3.1.4 Travo Las

Las busur listrik umumnya disebut las listrik adalah salah satu cara

men-v-ambung logam dengan jalan menggunakan nyala busur listrik yang

diarahkan ke permukaan logam yang akan disarnbung. Pada bagian yang terkena

busur listrik tersebut akan mencair, demikian juga elektroda yang menghasilkan

busur listrik akan mencair pada ujungnya dan merambat tems sampai habis.

i-ogam cair dari elektroda dan dari sebagian benda yang akan disarnbung

tercatxpllr clan mengisi celah dari kedua iogam yang akan disarrbung, kemudian

membeku dan tersambr"rnglah kedua logam tersebut.

6

1-,

Cambar 2 3 Travo Las Listrik
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Mesin las busur Iistrik dapat mengalirkan arus listnk cukup

besar tetapi dengan tegangan yang aman (kurang dari 45 volt). Busur

listrik yang terjadi akan menimhulkan energi panas yang cukup tinggi

sehingga akan mudah mencairkan logam yang terkena. Besarnya arus

listrik dapat diatur sesuai dengan keperluan dengan rnemperhatikan

ukuran dan type elektrodanya.

Jenis-jenis mesin las busur listrik

Mesin las yang ada pada unit peralatan las berclasarkan arus yang

dikeluarkan pada ujung-ujung elektroda dibedakan menladi beberapa

macam.

a. Mesin las arus bolak-balik (Mesin AC)

Mesin memerlukan arus listrik bolak-balik atau arus AC yang

dihasilkan oleh pembangkit listrik. listrik pLN atau generator AC, dapat

digunakan sebagai sumber tenaga dalarn proses pengelasan. Besarnya

tegangan listrik yang dihasilkan oleh sumber pembangkit listrik belum

sesuai dengan tegangan yang digtrnakan untuk pengelasan.

Bisa terjadi tegangannya terlalu tinggi atau terlalu rendah, sehingga

besarnya tegangan perlu disesuaikan terlebih dahulu dengan cara

menaikkan atau menurunkan tegangan.

b. Mesin las arus searah (Mesin DC)

Arus listrik yang digunakan untuk memperoleh nyala busur listrik

adalah arus searah. Arus searah ini berasal dari mesin berupa dl,narno

motor listrik searah. Dinamo dapat digerakkan oleh motor listrik, motor

bensin, motor diesel, atau alat penggerak yang rain. Mesin arus yang

menggunakan motor listrik sebagai penggerak mulanya memerlukan

peralatan 1,ang berfungsi sebagai penyearah arus. penyearah arus atau

rectifier berfungsi untuk mengubah arus bolak-balik (AC) menjadi arus

searah (DC) Arus bolak-balik diubah menjadi arus searah pada proses

pengelasan mempunyai beberapa keuntungan, antara lain:
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1. Nyala busur listrik yang dihasilkan lebih stabil,

2. Setiap jenis elektroda dapat digunakan pada mesin las DC,

3. Tingkat kebisingan lebih rendah,

4. Mesin las lebih f'leksibel" karena dapat diubah ke arus bolak-balik atau

arus searah.

c. Mesin las ganda (Mesin AC-DC)

Mesin las ini mampu rnelayani pengelasan dengan anrs searah (DC) darr

pengelasan dengan arus bolak-balik. Nfesin Ias ganda mempunl.ai

transtbnnator satu t-asa dan sebuah alat perata dalam satu unit mesin. Keluaran

arus bolak-balik diambil dari terminal lilitan sekuncler transtbnnator rnelaiui

regulator arus. Adapun arus searah diambil dari keluaran alat perata arus.

Pengaturan keluaran arus bolak-balik atau arus searah dapat dilakukan dengan

mudah, yaitu hanya dengan memutar alat pengatur arus dari rnesin las. Mesin

las AC-DC lebih fleksibel karena mempunyai semua kemampuan yang

dirniliki masing-masing mesin las DC atau mesin las AC. Mesin las jenis jni

sering digunakan untuk bengkel-bengkel yang mempunyai jenis-jenis

pekerjaan yang bermacam-macam, sehingga tidak perlu mengganti-ganti las

untuk pengelasan berbeda.

3.1.5 Bahan - Bahan Yang Dipakai

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalan"r pembangunan proyek suzuya

marelan ini adala sebagai berikut :

a. Semen Porland (PC)

semen adalah bagian yang terpenting dalam pembuatan beton. Fungsi

semen sebagai bahan pengikat yang kohesif. pengikatan dan pengerasa.n

semen hanya dapat terladi karena adany,'a air. Dan air inilah yang dapat

melangsungkan reaksi-reaksi kirnia guna melarutkan bagian dan semen

sehingga menghasilkan senyawa-senyalva hidrat yang dapat nrengeras. Dari

hal tersebut diatas, kekuatan beton dapat dipengaruhi oleh rnutu semen dan air

yang dipakai.
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Mengenai air akan diuraikan dalam bahagian tersendiri. Dalarn proyek ini

semen yang di pergunakan adalah semen andalas ,vang berasal dari aceh.

Karena dibuat di indonesia dan dengan kualitas yang tinggi, maka sernen

tidak perlu iagi diperiksa dilaboratorium.

Gambar 2,4 Senen Portland

Perrnasalahan pada semen adalalr uasalah penyinrpanan dan penimbunan.

semen yang trerada dalarn kantongan semen yang sohek atau rusak

.iahitanya tidak dapat dipergunakan lagi untuk peke{aan beton karena tela}r

hereaksi dengan udara luar (udara yang telah banyak nrengandung air dan

zat kimia yang mampu rnengurangl mutu semen),

tr. Pasir ( Agregat Halus )

Pasir untuk untuk adukan pasangan, adukan plesteran dan belon

bitumen harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

l. Pasir harus, tajam dan keras, harus bersifat kekal artinya, tidak pecah

atau hancur oleh pengaruh-pengaruh cuaca seperti terik matahari dan

huian.

2. Pasir harus tidak boleh mengandung Iurnpur lebih dari 59lo (ditentukan

terhadap berat kering), yang diartikan dengan Lurnpur iarah bagian-

bagian yang dapat rnelalui ayakan 0,063 rnm. Apabila kadar l.umpur

melalui 594 rnaka agregat harus dicuci.

3. Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu banyak
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4.

yang harus dil-iuktikan dengan percobaan l\jarna dan adbrarns-Jrarder

(dengan larutan NH OH). Agregat halus tidak memenuhi percobaan

warna ini dapatjuga dipakai, asal kekuatan tekan adukan agregat yang

sama"

Pasir terdiri dari butir-butir yang kreraneka ragam besarnya apabila

diayak dengan susunan diatas ayakan vang di tentukan dalam syarat-

syarat dibawah ini :

a. Sisa diatas ayakan zl mm, harus minimum 2o6berat.

b. Sisa diatas ayakan 1 mrn, harus minimum 10-0rir berat.

c. Sisa diatas ayakan 0,?5 mm, harus; berkisar antara 80?; &
95otoberat.

Gambar 2.5 Pasir Cor

c. Agregat Kasar (Kerikil Dan Batu Pecahi

Agregat kasar untuk adukan beton dapat berupa kerikil sebagai hasil

disintegrasi alami dari batu-batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh

dari pernecahan batu. Pada umumnya yang dimaksud dengan agregat

kasar adalah agregat dengan besar butiran lebih dari 5 mm.
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Garnbar26 BatuPecah

Menurut ukuran kerikil dapat dibagi setragai berikut :

a. Ukuran butiran 5 - 10 mm disebut kerikil halus

b. lJkuran butiran 10 20 rnrn disebut kerikii sedang

c. Ukuran butiran 20 - 40 rnm disebut kerikil kasar

d. Ukuran butiran 40 - 70 rnm disebut kerikil kasar sekali

Batu pecah atau kerikil adalah bahan yang diperoleh dari batu pecah

menjadi pecah-pecahan berukuran 5 - 70 mrn. Pemecahan biasanya

menggunakan mesin pemecah batu fiawbrearvher / cusher ).

Agregat kasar harus memenuhi syarat-syarat sebagai fl1ana tercartum

dalam PBi 71 NI 2:

I. Agregat kasar untuk beton berupa kerikil sebagai hasil disentagrasi

alami dari bata-batuan atau berupa batu pecah. Pada umumnya

yang dirnaksud dengan agregat kasar adalah agregat dengan kasar

butir lebih dari 5 mln sesuai dengan svarat-syarat pengarvasan

mutu agregat untuk berbagai mutu beton.

2. Agregat harus terdiri dari butir-butir yang keras dan tidak berpori,

agregat kasar yang mengandung butir-butir pipih dapat dipakai,

apabila jumlah butiran pipih tersebut tidak melampaui 20oA dan

berat agregat seluruhnya. Butir-butir agregat kasar harus bersifat

kekal artinya tidak hancur oleh pengaruh cuaca, seperti terik

rnatahari dan hu.1an.

3. Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur letrih dari I (satu)

% (ditentukan terhadap berat kering), yang diartikan dengan
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lumpur adalah bagian-bagian yang dapat melalui ayakan 0,063

nun. Apabila kasar lumpur rnelampaui lg,6 maka agregat harus

dicuci.

Agregat kasar tidak boleh mengandun g zat-zat yang reaktif alkali

Kekerasan dan butir-butir kasar diperiksa dengan bejana penguji

dari Rudelofr dengan beban pengqi zat, yang mana harus dipenuhi

svarat-syara berikut:

a. I'idak teqadi pembubukan sampai fraksi 9,5 - 1,9 rnm,

lebih dari 24 o,hberut.

b. Tidak terjadi pernbr"rbukan sampai fraksi 19 - 30 mrn,

lebih dari 22 % atau dengan mesin pengatvas Los

Angeles.

Agregat kasar harus terdiri dari butir-ilutir yang beraneka rasam

hesarnya dan apabila diarrak dengan susunan ayakan yang

ditentukan dalam pasal 3.5 ayat I harus memenuhi svarat sebagai

berikut :

a. Sisa diatas ayakan 31,5 nun hartrs 0 a/oberat

b. Sisa diatas ayakan 4 mm harus berkisar gO % - gg %
berat,selisih antara sisa-sisa komulatif cliatas dua ayakan

vang berurutan, adalah maksimum 60 % dan rninimtun [0

9,6 berat.

Besar butir agregar maksimum tidak boleh terdiri <lari pada

seperlima jarak terkecil antara bidang-bidang samping <ian cetakan,

sepertiga dari tebal plat atau tiga perernpat dari jarak bersih

rninimum antara batang-batang atau berkas-berkas tulangan,

peyimpangan dari pembatasan ini dirzinkan, apabila menurut

penilaian pengawas ahli, cara-cara pengecoran beton adalah

sedemikian rupa hingga terjamin tidak terjadinira sarang-sarang

kerikil.
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d. Air

Pengunaan air terutama untuk campuran beton sangat penting sekali,

sebab fungsi air adalah sebagai katalisator dalam hal pengikatan semen

terhadap bahan-bahan penyusun. Untuk maksud ini besarnya

pernakaian air dibatasi menurut presentase yang direncanakan. Apabila

air terlalu sedikit digunakan dalam proses pembuatan beton. campuran

tidak akan baik dan sukar dikerjakan. sebaliknya bila air terlalu banyak

dalam adukan beton, kekuatan beton akan berkurang dalanr penyusutan

yang terjadi akan besar setelah beton mengeras.

Air yang digunakan untuk adukan beton adalah air bersih, dan

menrenuhi syarat-syarat tercantum dalam PBI 7l NI-2 pasal 3.6 yaitu :

l. Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh

mengandung minyak, asam alkali, garam-garaman" bahan-bahan

organik dan bahan-bahan lain yang merusak beton atau baja

tulangan.

Apabila terdapat keraguan-keraguan mengenai air, dianjurkan

untuk mengirirnkan contoh-contoh air kelembaga pemeriksaan

bahan-bahan vang diakui untuk diselidiki sampai seberapa jauh air

itu mengandungzat-zat yang dapat merusak tulangan.

Apabila pemeriksaan contoh air dapat dilakukan, maka dalam hal

adanya keraguan mengenai air harus diadakan percobaan

perbandingan antara kekuatan tekan motel semen +- pasir dengan

menrakai air suling. Air tersebut dianggap dapat dipakai apabila

kekuatan tekan motel dengan memakai air itu pada umur 7 dan 28

hari paling sedikit adalah 90 96 dari kekuatan tekan motel dengan

memakai air suling pada umur yang sama.

4. .lurnlah air yang dipakai untuk membuat adukan beton dapat

ditentr"rkan dengan ukuran berat dan harus dilakukan setepat-

tepatnva.

2.

J.
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Gambar 2.7 ,4ir l)ari Sumur Bor

e. Besi Tulangan

campuran besi yang memakai bala tulangan yang lazim disebut beton

bertulang merupakan suatu bahan bangunan yang dianggap mernikul gaya

secara besama-sama.

Besi tulangan yang dipakai adalah dari baja yang berpenarnpang btrlat

polos dan besi defbrm (berulir). F'ungsi dari besi dan beton-beton

bertulang hanya dapat dipertanggung jawabkan apabila penempatan biji
tulangan tersebut pada kedudukanya sesuai dengan rencana gambar yang

ada.

Dalanr pelaksanaan pekerjaan. faktor kualitas dan ekonominya dapat

dicapai apabiia cara pengerlaanya ditangani oreh pelaksana !.ang

bcrpengalarnan. dengan tetap rnengikuti pcrs),aratan-pe,rsyaratan yafig

telah ditetapkan.

Tujuantujuan ini han-va mungkin dapat dicapai apatrila urutan penger-

jaan dan pengawasan benar-benar dapat dilaksanakan dengan baik. sangat

diperlukan sekali perhatian kearah ini sejak dari pemilihan / pembelian,

cara penyirnpanan, cara pemotongan I pembentukan menurut gambar dan

lain-lain.
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Gambar 2 8 Besi Beton Ulir

Pada pelaksanaan proyek ini tuiangan yang dipakai adalah

baja tulangan mutu U-40 yang mempunyai tulangan Ieieh

karakteristik g au) : 4000 kgcm2. protjl besi tulangan yang

cligunakan beragam diametemya yakni 8, 12, 16, &. 19. Untuk

mengikat tulangan dipakai kawat pengikat yang terbuat dari baja

lunak yang diarneter minirnum 1 (satu) mm yang telah dipijarkan

terlebih dahulu dengan tidak bersepuh seng.

f. Ready Mix Concrete (K-350)

Ready Mix adalah istilah ireton yang sudah siap untuk

digunakan tanpa perlu lagi pengolahan dilapangan. IUetoda

konvensional biasa kita sebut dengan site mir, \/ang proses

pencampurannya dilakukan di lapangan. Penggllnaan ready mix,

dapat mempercepat pekerjaan menghemat lvaktu dengan kualitas

beton yang tetap terjaga. Kualitas ready rnix yang digunakan pada

pondasi formwork box girder Plant 6 PT. WIKA BETON Tbk

adalah mutu K-350 kgicrnZ. Proses persiapan untuk readv mrx

haruslah sudah tuntas sebelum waktu pengecoran dilakukan"

Bekisting yang digunakan haruslah kuat agar selama proses

pengeringan tidak terladi perubahan struktur (settlement) yang

rnengakibatkan beton retak dalaflr.
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Can.rbar 2.9 Ready L,{ix yans Diolah pada Batching plant

Readir Mix ulxumnya dibuat di batching plant produsen. Kemlrdian

dipindahkan ke dalam rnohil molen yang sudah dratur rvaktu dan jalur

pengirimannya. Jarak tempuh antara batching plant dan lokasi proyek

tidak boleh terlalu jauh karena akan mengurangi tingkat slump yang sudah

ditentr"rkan.

g. Kayu

Penggunaan kayu dalarn proyek rni adalah sebagai rusuk-rusuk

bekisting dan sebagai dudukan perancah. Adapun ukuran yang digunakan

adalah kayu dengan ukuran . 1" x ?"" l " ,\ 9", 1.3"x 5", 2*I.27,2"x 3,,, ?"x

4",2"x 6". 2" x 8".

ukuran penggunaan rusuk-msuk bekisting dan perancah-perancah yang

dipakai jenis kayu senrbarang. Bahan ini diperoleh dan pasaran di kota

Medan.

Ganibar 2.10 Kayu Kaso Unruk Bekisting
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h. Plywood

Plywood digunakan dalam pekerjaan pembuatan bekisting balok pada

lantai dan kolom yang dirnaksudkan untuk mendapatkan hasil beton yang

rata dan kecil kernungkinan kebocoran pada bekisting.

Plvrvood yang digunakan harus dalam keadaan yang baik- ticlak adan,va

keretakan ataupun terkelupas pada pennukaan ph,,lvood. Ukuran yang

digunakan adalah i2 mm.

3.4 Metoda Konstruksi

Adapu.n perincian atau tahapan pekerjaan pondasi fonnw*rk box girder

dala:'n pemhangunan Flant 6 P1'. WIKA BETON Tbk yang tjiikuti

pen),usun adalah sehagai trerikut:

1 Pekerjaan Galian Tanah

2. Pekeriaan Pembesian

Pekerjaan Pemasangan Base Plate

Pekerjaan Pengecoran

1. Pekerjaan Galian Tanah

Galian tanah terdiri dari:

I ) Tanah untuk pondasi.

2) Membersihkan tanah halaman dan membuang tumbuh-tumbuhan
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dan akar-akarnya.

3; Mengangkut, menimbun tanah, batu-batu daan kotoran.

Dalam pekerjaan ini, penggalian yang paling utama menggunakan alat

excavator" untuk rnendapatkan kedalaman tanah yang cukup dalam pada

u,'aktu vang singkat. Galian tanah untuk pondasi harus mencapai tanah

yang baik (keras). Tanah galian harus dibuang ke luar borvpiank sejauh

lM. sebeium galian tanah untuk pondasi dimulai, maka bowplank hanrs

dipasang terletrih dahulu. Patok-patok bar.vpl ank lnenggunakan kar.u

kelapa tua yang kering ukuran: 5i7 tebal papan 3 cm clan lebar 20 cm serta

diketatr halus pada permukaan yang akan dipasang as-as tembok bekisting

nantinya. Pemasangan bor,l,planh harus kuat dan dirvaterpass.

Gambar 2. l2 Pekerjaan Galiarr Tanah

2. Pekerjaan Pembesian

Pembesian yang dilakukan harus dengan gambar ke{a yang memenuhi

peraturan kondisi baja untuk gedung. Dalam hal pernbesian diprovek

terdiri dan beberapa pekerjaan ,vaitu:
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a. Pemotongan Tulangan

selurul'r pekerjaan pemotongan tulangan harus dilakukan seteliti

mungkin untuk menghindari terbuangnva potongan hesi secara

pereuma, patongan besi yang tersisa disimpan dan ditempatkan padir

suatu tempat.

Pemotongan besi pada proyek ini menggunakan alat pemotong besi (tlar

Curtter) serta menggunakan las. Ukuran besi tulangan yang dipotong

harus mengikuti gambar kerja vang terinci dan terpercava.

b. Pembengkokan Tulangan

setelah besi tulangan dipotong selanjutnya dikeriakan pembengkokan

besi tulangan. Pembengkokan besi tulangan dikerjakan dengan arat

penrbengkok untuk tulangan diarneter kecil.

c. Pengikatan Tulangan

Besi tulangan yang sudah dipotong dan dibengkokkan ataupun tidak

dirangkai dilapangan, pembesian ataupun tulangan harus cukup kuat

diikat dengan kar.r,at baja sehingga servaktu pengecoran dipastikan

ikatan tidak begeser terutama pada persilangan tulangan, pengikatan

dilakukan dengan menggunakan alat tang kakak tua.

(ianbrar 2. 1 -i Pekerlaan Pembesian

3. Pekerjaan Femasangan Base Plate

Pemasangan base plate kolom men'lpunyai dLra tungsi dasar :
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t. Mentransfer beban dari kolom menuju ke fondasi. Beban beban

ini tennasr"rk betran aksial searah gravitasi. geser, rnonren, d$n

terkadang gaya tarik.

l. Mengijinkan kolom untuk ber<Iiri sebagai kantilever vertikal

sementara, setelah pelnasangan kolorn selesai tanpa adanya balok

yang mengikatnya. Kolom dan pelat dasar harus mampu menahan

sementara beban angin dan beban bangunan dengan aman.

lHoneck dan Westphal, 1999)

Setelah dilevel 
^ntarapelat 

satu dengan pelat yang lainnya dengan total

station. Pengelasan (weldingl dibutuhkan untuk menyambung pelat dasar

dengan kolom. Dalam proses pengelasan harus memperhitungkan tebal

pelat dasar dan tebal sayap kolom untuk mencegah pelengkungan.

Menggunakan pelat dasar yang tebal untuk menghindari penggunaan pelat

pengaku akan lebih ekonomis karena akan mengurangi biaya penuelasan.

Gambar 2" 14 Pekerjaan Pemasangan Base Plate

4. Pekerjaan Pengecoran

Pada pengecoran, sebelun pengecoran dilakukan terlebih dah,ru

pen-viraman bekisting dengan air agak bersih dan sisa potongan kavr_r

?1
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dan kar,vat. Serta mengecek kebocoran yang melebihi toleransi. Untuk

mengatur tebal penutup beton besi tulangan pada bagian bar.vah plat,

besi tulangan diganjal pada bagian bawah dengan beton deking. Dalam

pelaksanaar pengecoran, bahan beton harus memenuhi sl,arat-s1,arat

slr"unp test, kelas dan mutu beton PBi 7l sebagai berikut.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengecoran adalah sebagai

berikut: a. Pengadukan
-r 

Pengadukan beton pada semua selnua beton, kecuali mutu beton, harus

dilakukan dengan mesin pengaduk untuk membuat beton kelas lil
harus dilengkapi dengan alat-alat yang dapat mengukur dengan tepat

jurnlah air pencampur yang dimasukkan kedalam drum pengaduk.

jenis pengaduk dan jenis timbangan atau takaran selnen dengan agregat

harus disetujui oleh pengawas ahli sebelum dapat dipakai atau

dlpergunakan.

r seiama pengadukan berlangsung. kekentalan adukan beton harris

diarvasi terus menerus oleh tenaga-tenaga pengawas yan_q ahli dengan

jalan rnemeriksa slun:p pada setiap campuran beton,vang barr_r.

Waktu pengadukan bergantung kepada kapasitas drum pengaduk.

banvaknya adukan yang diaduk, jenis dan susunan butir dari agregat

yang dipakai dan slurnp dari betonya, akan tetapi pada umr"rmnya harus

diambil paling sedikit 1,5 merit setelah bahan-hahan Cimasukkan

kedalara drum pengaduk. Setelah selesai pengadukan, adukan beton

harus diperhatikan susunan dan rvarna yang merata.

Apabila suatr-r hal adukan tidak memenuhi syarat minimal, misalnya

terlalu encer karena kesalahan dalam pemberian jumlah air pencampur

dengan bahan-bahan asing, maka adukan ini tidak boleh <lipakai dan

harus disingkirkan dari tempat pelaksanaan.

b. Pengangkutan

, Pengangkutan adukan beton dari pengangkutan keternpat pengecoran

harus dilakukn dengan cara dimana dapat dicegah pemisahan dan
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c.

i

kehi langan bahan-bahan.

, Cara pengangkutan adukan beton harus lancar sehin_uga tidak terjadi

perbedanan rvaktu pengikatan yang mencolok antara beton yang dicor

dan y'ang akan dicor.

Pengeooran dan pemadatan

Betonnya harus dicor sedekat-dekatnya ketujuan yang terakhir untuk

nrencegah pemisahan bahan-bahan akibat pemindahan akan didalam

cetakan.

r Sejak pengecoran dimulai, pekerjaan ini harus dilanjutkkan tanpa

berhenti sampai mencapai siar pelaksanaan.

/ Untr"rk mencegah timbulnya rongga-rongga kosong dan serangga-

serangga kecil, adukan beton harus dipadatkan selama pengecoran.

Pemadatan ini dapat dilakukan dengan menumbuk-numbuk adukan

atau memukul-rnukul cetakan, tetapi dianjurkan untuk senantiasa

m en ggunakan al at-al at mekani s (alat penggetar).

'r Dalam ini pemadatan beton dilakukan dengan alat penggetar, jtrg

harus diperhatikan hal sebagai berikut:

kira-kira vertikal tetapi dalam keadaan khusus boleh rniring sampai ,15

derajat.

r Selarna penggetaran jarurn tidak boleh digerakkan kearah horizontal

karena hal ini dapat rirenyebabkan pemisahan bahan-bahan.

, Harus dr.laga agar jarum tidak rnengenai cetakan atau bagian beton

yang sudah rnulai rxengeras.

'r Jarum penggetar ditarik dari adukan beton apatrila adukan rnular

tampak mengkilap di sekitar jarurn,air semen vang sudah memisahkan

diri dari agregat) yang pada Ltmumnya tercapai setelah maksimurn 30

detik. Penarikan iarum dari adukan tidak boleh dilakukan terlalu

cepat, agar ronggabekasjarum dapat diisi penuh lagi.

d. Perarvatan

r Untuk mencegah pengeringan bidang" bidang treton selama paling
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sedikit 2 minggu beton harus dibasahi terus lnenerus pada plat lantai

pembasahan terus menerus ini dilakukan dengan merend.rmnya

ataupun menggenanginva dengan air.

pemanasan atau dengan proses lain untuk mempersingkat w.aktu

pengerasan agar dapat dipakai. cara ini harus terlebih dahulu

disetuiui oleh pengar,vas ahli.

Gamtlar 2 l5 Pekerjaan Pengecoran

2.2.4.1.1.1 Pengawasan Plutu

Dalarn pelaksanaan pernbangunan konstruksi di Indonesia,

ditemui banyak kegagalan konstruksi (futlure conslrtrctions)

dengan penyebabnya salah satunya akibat pelaksanaan konstruksi

yang tidak sesuai dengan standar kualitas vang ditetapkan.

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, sasaran pengelolaan proyek

{proittct ftttm{tget?terrri disamping biaya dan jadrval adalah pemenuhan

persvaratan firutu. Dalam hubungan inr. suatr"r peralatan, material dan

cara ke{a diangap merienuhi persvarakn rnutu apabila ciipenuhi

semua persvaratan yang ditentukan dalam kriteria dan spesifikasi.

Dengan demikian, instalasir'bangunan ,vang dibangun atau produk

y'ang dihasilkan" vang terdiri dari komponen peralatan dan rnaterial

yang mernenuhi persvaratan mutu, dapat diharapkan berfungsi seoara
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memuaskan selama kurun r.vaktu tertentu atau dengan kata lain siap

untuk dipakai (fitne,s,r -fbr use). Dan untuk mencapai tr_rjr_ran tersebut

secara efektif dan ekonomis tidak hanya diperlukan pemeriksaan di

tahap akhir sebelum diserahterirnakan (FHO) kepada pemilik

proyek/konsumen, tetapi juga diperlukan serangkaian tindakan

sepanjang siklus proyek mulai dari penyusunan program,

perencanaan, pengawasan, pemeriksanaan dan pengendalian mutu.

Kegiatan tersebut dikenai dengan peniaminan mutu (Qualirv

Assw'atre-OA1.

Masalah mutulkuaiitas dalam provek konstruksi erat hubungannya

dengan masalah-masalah berikut:

Material konstruksi, yang ulllumnlia tersedia ataupun dapat dibeli

di lokasi atau sekitar lokasi proyek.

Peralatan (equipment), yang dibuat di pabrik atas dasar pesanan,

seperti kompresor, generator mesin-mesin, dlsb. Peralatan

dernikian umumnya diangkut dari jarak jauh untuk sampai ke

lokasi proyek.

Pelatihan dan sertifikasi tenaga konstruksi, misalnya rnelatih

ahli mengelas, pertukangan, mandor dlsb.

Pengendalian proyek konstruksi mencakup dan tidak terbatas pada hal-hal

sebagai berikut:

Membuat kerangka kerja secara total;

Pengisian tenaga kerja termasr"rk penunjukan konsultan:

Meniamin bahrva semua informasi yang ada telah dikonrunikasikan ke

selnua pihak terkait;

d. Adanya jaminan bahwa semlla rencana yang dibuat akan dapat

dilaksanakan:

e. Moriitaring hasil peiaksanaan dan membandingkannya dengaq.

b.

a.

b.

c.

+_srencana, dan
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t-. Mengadakan langkah perbaikan (corrective uc:tion) pada saat vang

paling arval.

Gambar 3. l5 Aiur Ke{a Pelaksanaan Konstruksi (Pada Proveh Penierintahisrvasta)

Dalam pengendalian kualitas,'lltutll terdapat 2 (dua) komponen kegialan

utama dalanr pelaksanaan konstruksi yakni pengendalian kualitas (QA;

dan pengendalian kuantitas (QC) Urain masing-rnasing kegiatan sebagai

berikut:

3.3. Pengendalian Kualitas

Pekerjaan pelaksanaan konstruksi dimulai dari pekerjaan tanah sarnpai

pada konstruksi akan dikendalikan dengan rnernberikan pengawasan.

I{OOROII{A3I TWAL FE LAX3ANAAX
1. Hnntor
2. LnFtrnqfin
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a.

b.

arahan, birnbingan dan instruksi yang diperlukan kepada penyedia jasa

konstruksi (kontraktor) guna menjamin bahwa semLla pekerjaan

dilaksanakan dengan baik" tepat kualitas. Aspek-aspek pengendalian mutir

yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan konstruksi antara lain meliputi

:

Ileralatan yang di gunakan

Cara pengangkutan materialicampuran ke lokasi ker3a.

Penvi mpanan bahaniinateri al

Pengujian material vang akan digunakan termasuk peralatan laboratorium.

Pengujian rtrtin laboratorium selama pelaksanaan

Test lapangan

Adrninistrasi dan formulir-formul ir

e.

f.

CT

3.5 Pengendalian Kuantitas

Pe n garvasan kuanti tas (Q ua nt i ty (' o n t r t t l), di I akukan dengan mengecek

bahan-bahanlcampuran yang ditempatkan atau yang dipindahkan oleh

penyedia jasa konstruksi (kontraktor) atau yang terpasang. Konsultan akan

memproses bahan-bahanicampuran berdasarkan atas :

Hasil pengukuran yang memenuhi batas toleransi pembayaran.

Metoda perhitungan

Lokasi kerja

Jenis pekerjaan

Tanggal diselesaikannya pekerj aan.

setelah pekerjaan memenuhi persyaratan baik secara kualitas maupun

persyaratan lainn,va. maka pengukuran kuantitas dapat dilakukan agar volume

pekeriaan dengan teliti/akurat yang disetujui oleh konsultan sehingga kuantitas

dalarn kontrak adalah benar dir"rkur dan mendapat persetuiuan dari konsultan.

a.

b

d
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BAB IV

KESTh,IPTTLAN DA]V SARAN{

Selama kami mengikuti kerla praktek sampai selesainva penyusLlnan buku

ini banyak hal-hal penting yang di arnbil sebagai bahan evaluasi dari teori

yang didapat sebagai penunjang keterampilan baik dari oara pelaksanaan,

penggunaan alat maupun cara pemecahan masalah dilapangan.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan

kesimpulan dan saran-saran keseluruhan

tersebut.

Kesimpulan

penyusun dapat mengambil

tentang pelaksanaan kerja

Pemakaian bahan-bahan bangunan dan campuran serta pasangan sesuai

dengan ketenluan yang ada- rvalautrrun juga ada penambahan bah;rn

untuk perbaikan

Dalam pemakaian bahan-bahan dan campuran ini sudah mendekati

dengan yang diharapkan atau sesuai dengan PBI 1971

Dari hasil pengujian laboraturium, bahan ,vang diuji untux' kekuatan

struktur te lah memenuhi standart .van g direncanakan

Pelaksanaan detail-detarl konstruksi dilapangan sudah rnendekati

dengan yang diharapkan rvalaupun sebagian ada vang diubah tetapi

tidak mempengaruhi kekualan konstruksi.

Seluruh anggota stalf dan pekerjan_va melakukan tugasnva sesuai

dengan peraturan yang ada
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' Apa yang dikeqakan pelaksanaan sesuai dengan tiure schedule ,vailg

ditetapkan oleh konsultan

Saran

- Hendaknya dalani penyimpanan bahan baja tirlangan disimpan ditempat yang

tertutup untuk menghindari korosi.

- Seluruh tim pelaksana harus benar - benar memperhatikan pekerjaan a*r{ar tidak

terjadi penyirnpangan )-ang sudah ditetapkan bestek.

- Pengadaan bahan-bahan bangunan maupun peralatan harus senantiasa cukup

untuk mengindari keterlarnbatan kerja .

- Penyirnpanan bahan-bahan bangunan harus dibuat sedemikian rupa supaya

rnutu hahan tetap terjamin.

- Dalarn hal keterlambatan kerja harus ditambah lam kerja atau di tambah

pekerja nya.

- Pelaksanaan pekerjaan yang konstruktif hanrs benar-benar di arvasi dan

diperhatikan.
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Gbr. 2.2 Foto Pekeriaan Lantai Keria

Gbr. 2.3 Foto Dokunl_entasi Material Fesi tondasi
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Gbr. 2.4 Foto pekeriaan Perakitan Besi untuk sloof pondasi

Gbr. 2.5 Foto pekeriaan Bekistine
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G-[t _2.8 Foto pekeriaan Pelepasan Bekisting dan Peneeringan Beton Bertulang

Gbr. 2.9 Foto Dokumentasi Pekeriaan dilapangan sedang Produksl
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